
JURNAL 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) IPA 

BERBASIS INQUIRY TERBIMBING PADA MATERI 

MENDESKRIPSIKAN SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS V SDN 

BANJARAN 2 KOTA KEDIRI TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

DEVELOPMENT OF STUDENTS WORK SHEET (LKS) IPA  

WITH GUIDED INQUIRY BASED ON THE MATERIALS TO DESCRIBE 

PROPERTIES OF LIGHT GRADE FIVE OF SDN BANJARAN 2 KOTA 

KEDIRI ACADEMIC YEAR ON 2016/2017 

 

 

 

Oleh: 

BINTI SOLEKAH 

13.1.01.10.0026 

 

Dibimbing Oleh : 

1. Drs. Darsono, M.Kom. 

2. Aan Nurfahrudianto, M.Pd. 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2017

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Binti Solekah | 13.1.01.10.0026 

FKIP/PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 
||1|| 

 
 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : Binti Solekah  

NPM  : 13.1.01.10.0026 

Telepon/HP  : 085736111118 

Alamat Surat (Email)  : bintisolekah384@gmail.com  

Judul Artikel : Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPA 

Berbasis Inquiry Terbimbing pada Materi 

Mendeskripsikan Sifat-Sifat Cahaya Kelas V SDN 

Banjaran 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 

Fakultas-Program Studi  : FKIP - PGSD  

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri  

Alamat Perguruan Tinggi : Jalan KH. Ahmad Dahlan No.76 Kediri 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a.   artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggung jawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 
 
 

Mengetahui Kediri, 23 Juli 2017 

Pembimbing I 

 

Pembimbing II 

 

Penulis, 

 
 

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Binti Solekah | 13.1.01.10.0026 

FKIP/PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 
||2|| 

 
 

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) IPA 

BERBASIS INQUIRY TERBIMBING PADA MATERI 

MENDESKRIPSIKAN SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS V SDN 

BANJARAN 2 KOTA KEDIRI TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

BINTI SOLEKAH 

13.1.01.10.0026 

FKIP - PGSD 

e-mail: bintisolekah384@gmail.com  

Drs. Darsono, M.Kom. dan Aan Nurfahrudianto, M.Pd.  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa LKS yang sering 
digunakan saat ini cenderung hanya berisikan rangkuman materi dan latihan soal. Penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKS IPA berbasis inquiry terbimbing 

pada materi mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. Model pengembangan yang digunakan untuk 
mengembangkan LKS IPA berbasis inquiry terbimbing mengacu pada model pengembangan 

perangkat pembelajaran ADDIE dari Reiser dan Molenda yang terdiri dari 5 fase yaitu (A)nalysis, 

(D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Hasil validasi LKS termasuk kategori 
valid dengan skor rata-rata penilaian tiga validator sebesar 3,39. Pada uji coba terbatas angket respon 

guru diperoleh persentase sebesar 95,83% dengan kriteria baik dan angket respon siswa sebesar 95% 

dengan kriteria cukup baik serta pada uji coba luas angket respon guru diperoleh persentase sebesar 

100% dengan kriteria baik dan angket respon siswa sebesar 85% dengan kriteria cukup baik. 
Kesimpulan hasil penelitian pengembangan ini telah dihasilkan draf LKS IPA berbasis inquiry 

terbimbing pada materi mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas V Sekolah Dasar, respon guru dan 

siswa terhadap LKS IPA berbasis inquiry terbimbing pada materi mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

kelas V Sekolah Dasar yang telah diterapkan dalam pembelajaran memperoleh respon positif.  

 

KATA KUNCI: LKS, inquiry terbimbing, ADDIE 

 
This research is based on the observation and experience of the researcher, that LKS (Students work 

sheet) is often used nowadays tends to contain only material summary and practice questions. This 

development research aims to produce products in the form of LKS (Students work sheet) IPA based 
guided inquiry on the material to describe the properties of light. The development model used to 

develop a guided IPA based Guided Instructional Scheme refers to the development model of ADDIE 

learning tools from Reiser and Molenda consisting of 5 phases namely (A) analysis, (D) design, (D) 

development, (I) implementation, and (E)valuation. LKS (Students work sheet) validation results 
include valid categories with an average score of big three validity ratings of 3.39. In the limited trial 

questionnaire the teacher response obtained percentage of 95.83% with good criteria and questionnaire 

responses of 95% students with good enough criteria as well as on a large test questionnaire teacher 
response obtained a percentage of 100% with good criteria and questionnaire responses students 85 % 

of fairly good criteria. The conclusion of the research result of this development has produced draft of 

LKS (Students work sheet) IPA based on guided inquiry on the material describe properties of light on 
grade five Elementary School, teacher and student response to LKS (Students work sheet) IPA based 

on inquiry guided on the material describe the properties of light on grade five Primary School which 

has been applied in Learning gained positive responses. 
 

KEYWORD: LKS, guided inquiry, ADDIE 
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam disebut 

juga dengan pendidikan Sains. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara sistematis tentang gejala alam. 

Menurut Sapriati (2008:5.11), Ilmu 

Pengetahuan Alam dimaknai sebagai 

berikut. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau Sains merupakan hasil 

kegiatan manusia berupa 

pengetahuan, gagasan dan konsep 

yang terorganisasi secara logis 

dan sistematis tentang alam 

sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian 

proses ilmiah seperti: 

pengamatan, penyelidikan, 

penyusunan, hipotesis (dugaan 

sementara) yang diikuti pengujian 

gagasan-gagasan. 
 

Dari pernyataan di atas dapat diuraikan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

pada dasarnya tidak hanya berupa 

kumpulan fakta-fakta, konsep-konsep 

ataupun prinsip-prinsip akan tetapi lebih 

mengarah pada suatu proses kegiatan 

berupa suatu penemuan konsep IPA 

melalui cara berfikir ilmiah yaitu 

melalui pengamatan, penyelidikan, 

penyusunan, dugaan sementara yang 

diikuti pengujian gagasan.  

Suatu pembelajaran tentu 

memiliki tujuan yang harus dicapai 

dalam proses pembelajaran. Salah 

satunya pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di Sekolah Dasar harus 

dapat mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran IPA. Kemampuan yang 

diharapkan pada pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar adalah siswa mampu 

menggali diri dan alam sekitarnya 

melalui suatu proses ilmiah dan 

berbagai penemuan dari alam, baik 

pengalaman dari dirinya sendiri atau 

orang lain. Menurut Sapriati (2008:2.3), 

“Pendidikan IPA di Sekolah Dasar 

bertujuan agar siswa menguasai 

pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, 

proses penemuan, serta memiliki sikap 

ilmiah, yang akan bermanfaat bagi 

siswa dalam mempelajari diri dan alam 

sekitar.” Dari pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwa pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar diharapkan siswa 

mampu memahami alam sekitar secara 

ilmiah dan dapat mengetahui berbagai 

konsep pengetahuan tentang alam 

sekitar melalui kegiatan pengalaman 

belajar secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam SDN Banjaran 2 

Kediri didapatkan beberapa 

permasalahan yaitu proses pembelajaran 

IPA khususnya pada materi sifat-sifat 

cahaya yang diterapkan guru di Sekolah 

Dasar selama ini masih menerapkan 

metode pembelajaran konvensional 
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yaitu berupa ceramah bukan bersifat 

kontekstual, sehingga siswa hanya aktif 

untuk mendengarkan penjelasan guru 

tanpa melakukan kegiatan atau 

praktikum sederhana untuk 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, 

sehingga siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA 

yang berlangsung di kelas seringkali 

lebih diarahkan pada hasil yaitu 

kemampuan siswa untuk menghafal 

informasi, siswa dipaksa hanya untuk 

mengingat dan menimbun berbagai 

informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diperoleh 

untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Guru belum 

mampu mendesain pembelajaran yang 

mengarah pada peran aktif siswa secara 

langsung untuk mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya. Siswa hanya mengetahui 

sifat-sifat cahaya melalui penjelasan 

dari guru tanpa melakukan pratikum 

secara langsung. Pada saat proses 

pembelajaran guru sebagai satu-satunya 

sumber pembelajaran dan guru lebih 

aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran hanya 

berpusat pada guru (Teacher Center 

Learning). Selain itu, dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

khususnya pada materi tentang sifat-

sifat cahaya kelas V semester 2, guru 

dalam proses pembelajaran 

menggunakan LKS dari penerbit 

sebagai sumber utama dalam proses 

belajar mengajar. LKS yang digunakan 

guru hanya berisikan rangkuman materi 

dan latihan soal, tanpa adanya kegiatan 

percobaan secara langsung untuk 

menemukan konsep IPA, sehingga LKS 

tersebut hanya mengacu  pada 

pengembangan aspek kognitif atau 

pengetahuan saja kurang 

memperhatikan aspek psikomotor dan 

afektif.  

Penggunaan LKS dalam 

kegiatan pembelajaran memang 

selayaknya digunakan, karena dengan 

LKS siswa akan termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran. LKS dapat 

membantu mengarahkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran sehingga 

akan tercipta pembelajaran yang efektif 

dan efisien, serta untuk mengarahkan 

pola pikir siswa dan membangun 

kemandirian siswa. Menurut Majid 

(2013:374), “LKS bukan hanya memuat 

soal-soal latihan, tetapi juga memuat 

materi pokok yang harus dipelajari, 

dipahami, dan dikuasai oleh siswa”. 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa LKS tidak hanya berisi soal-soal 

yang hanya mengarah pada 

pengembangan aspek kognitif siswa, 

melainkan juga harus memuat ringkasan 
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materi pokok yang harus dipelajari 

siswa dan tugas yang disertai dengan 

petunjuk yang jelas untuk mengerjakan 

tugas tersebut, sehingga pola pikir siswa 

menjadi terarah.  

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

IPA yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran di Sekolah Dasar 

selama ini hanya mengacu pada aspek 

kognitif saja kurang memperhatikan 

aspek psikomotor dan afektif. LKS 

digunakan guru sebagai sumber utama 

dalam proses belajar mengajar, dimana 

guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan sumber belajar berupa 

LKS yang ada kemudian setelah guru 

menjelaskan materi siswa diminta untuk 

mengerjakan soal-soal pada LKS. 

Dengan hanya mengerjakan soal-soal 

dari LKS tanpa adanya kegiatan 

percobaan untuk memahami konsep 

IPA menyebabkan kurang adanya 

ketertarikan siswa dalam mempelajari 

IPA.  

Untuk mengatasi masalah LKS 

yang hanya berisikan rangkuman materi 

dan latihan soal sehingga hanya 

mengacu pada pengembangan aspek 

kognitif siswa tanpa memperhatikan 

aspek psikomotor dan afektif serta 

mewujudkan pembelajaran IPA yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar. Salah satu langkah 

yang dapat dilakukan yaitu melalui 

pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) IPA berbasis inquiry terbimbing 

yang ditujukan kepada siswa kelas V 

Sekolah Dasar. Lembar Kegiatan Siswa 

IPA berbasis inquiry terbimbing yaitu 

LKS yang mengarah pada suatu 

penemuan yang dilakukan siswa 

melalui pengalaman langsung seperti 

pengamatan, diskusi, penyelidikan 

sederhana mengenai konsep materi yang 

dipelajari. Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) IPA berbasis inquiry terbimbing, 

siswa akan melakukan tahapan belajar 

sesuai dengan model inquiry terbimbing 

mulai dari mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, melalukan 

percobaan, menganalisis dan 

menyimpulkan. LKS IPA berbasis 

inquiry terbimbing dapat membantu 

siswa berfikir kritis untuk menemukan 

sendiri pengetahuan dan konsep baru 

tentang sifat-sifat cahaya melalui 

beberapa aktivitas ilmiah dan 

memberikan pengalaman belajar sesuai 

dengan kondisi siswa, sehingga dapat 

mengembangkan motivasi belajar 

siswa.  

Atas dasar uraian tersebut 

dipilihlah judul skripsi, 

“Pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) IPA Berbasis Inquiry 

Terbimbing Pada Materi 

Mendeskripsikan Sifat-Sifat Cahaya 
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Kelas V SDN Banjaran 2 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017.” 

 

II. METODE PENGEMBANGAN 

Metode penelitian merupakan 

cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data terkait dengan 

kegiatan penelitian. Menurut Darmadi 

(2014:1), “Metode penelitian 

merupakan pendekatan atau cara ilmiah 

yang dilakukan untuk mendapatkan data 

dengan tujuan tertentu.” Dari kutipan 

tersebut dapat diketahui bahwa metode 

penelitian cara ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh data dalam proses 

penelitian. Menurut Darmadi (2014:4), 

jenis-jenis penelitian digolongkan 

menjadi lima kategori yaitu sebagai 

berikut. 

1) Menurut bidangnya yaitu 

penelitian akademik, profesional, 

dan institusional. 2) Menurut 

tujuannya yaitu penelitian murni 

dan terapan. 3) menurut 

metodenya yaitu penelitian 

survey, expost facto, eksperimen, 

naturalistik, policy research, 

action research, evaluasi, sejarah, 

dan R & D. 4) sedangkan menurut 

tingkat ekplanasinya yaitu 

penelitian deskriptif, komparatif, 

dan asosiatif. 5) kemudian 

menurut waktunya yaitu 

penelitian cross sectional dan 

longitudinal. 
 

Berdasarkan jenisnya penelitian 

ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Metode penelitian 

dan pengembangan atau Research and 

Development adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu sesuai dengan 

permasalahan atau kebutuhan yang ada. 

Sebagai dasar untuk melakukan 

penelitian pengembangan yaitu 

menggunakan suatu model 

pengembangan. Menurut Dit 

Ketenagaan (2007:15), “Model 

pengembangan merupakan dasar untuk 

mengembangkan produk yang akan 

dihasilkan.” Dari kutipan tersebut dapat 

diketahui bahwa model pengembangan 

menjadi dasar untuk melakukan 

pengembangan suatu produk tertentu. 

Model pengembangan akan 

menunjukkan langkah-langkah yang 

harus diikuti oleh peneliti sesuai dengan 

prosedur pengembangan yang ada untuk 

menghasilkan suatu produk. Penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan 

untuk menghasilkan produk berupa 

LKS IPA berbasis inquiry terbimbing 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 

Model pengembangan yang digunakan 

mengacu pada desain model 

pengembangan ADDIE. Menurut 

Prawiradilaga (2007:21), model ADDIE 

dikembangkan oleh Reiser dan Molenda 

(1990), sesuai dengan namanya terdiri 

dari lima fase yaitu, (A)nalysis, 

(D)esain, (D)evelopment, 
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(I)mplementation, dan (E)valuation. 

peneliti memodifikasi alur 

pengembangan ADDIE yaitu langkah 

awal yang dilakukan analisis kebutuhan. 

Selanjutnya membuat desain LKS untuk 

merumuskan model, tujuan, dan 

kegiatan yang terdapat pada LKS. 

Desain LKS yang telah dibuat 

ditunjukan kepada dosen pembimbing 

untuk memperoleh saran terkait LKS 

yang akan dikembangkan. Hasil saran 

dosen pembimbing kemudian dievaluasi 

untuk membuat rancangan awal berupa 

LKS Draf 1, kemudian akan dilakukan 

validasi kepada para ahli yaitu ahli 

materi IPA dan guru Sekolah Dasar 

untuk memperoleh saran terhadap LKS 

yang telah dikembangkan. Selanjutnya 

hasil validasi dievaluasi dan direvisi 

hingga menghasilkan LKS Draf 2, 

kemudian diuji coba pada uji coba 

terbatas. Dari hasil uji coba terbatas 

dievaluasi dan direvisi hingga 

menghasilkan LKS Draf 3 dan diuji 

coba pada uji coba luas. Hasil dari 

revisi menghasilkan produk akhir 

berupa LKS Draf 4. Dari penjelasan 

modifikasi model pengembangan 

ADDIE di atas maka dapat 

digambarkan pada diagram alur 

modifikasi model pengembangan 

ADDIE, seperti pada gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar Model Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran ADDIE Modifikasi 

 

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah lembar 

validasi LKS, angket respon guru dan 

angket respon siswa. Dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan teknik 

analisis data yaitu analisis deskriptif 

kualitatif. Data kualitatif berupa 

komentar dan saran perbaikan produk 

ahli materi pembelajaran bidang studi 

IPA, angket respon guru dan angket 

respon siswa. Data tersebut yang 

nantinya akan dideskripsikan secara 

deskriptif kualitatif untuk merevisi 

produk yang dikembangkan yaitu 

sebagai berikut.  

1) Analisis data lembar validasi 

Analisis lembar validasi 

berisikan aspek-aspek yang akan 

diisi oleh validator menggunakan 

skala dengan nilai skor antara 1-4. 

Data yang diperoleh dari validator ini 
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j

ij



1

nantinya akan diakumulasikan 

menjadi satu dan dicari rata-ratanya 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

a. Mencari rata-rata per kriteria 

dari semua validator dengan 

rumus: 

 

 

b. Mencari rata-rata tiap aspek 

dengan rumus: 

 

 

c. Mencari rata-rata total 

validitas keempat aspek 

dengan rumus: 

 

 

 

Untuk menentukan tingkat 

kevalidan produk LKS dengan 

mencocokkan rata-rata total dengan 

kriteria kevalidan LKS seperti yang 

tercantum pada tabel 3.2 sebagai 

berikut: 

Tabel Tingkat kevalidan LKS 

Interval Kriteria 

           Sangat valid 

           Valid 

           Kurang valid 

           Tidak valid 

(adaptasi dari Khabibah, 2006) 

2) Analisis Data Angket Guru 

Pada lembar angket respon 

guru terdapat 12 indikator dengan 4 

pilihan jawaban yaitu “baik”, “cukup 

baik”, “kurang baik”, dan “tidak 

baik”. Respon guru dapat 

disimpulkan dari angket yang telah 

dinilai oleh guru. Apabila 50% 

jawaban guru masuk dalam kriteria, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

respon guru sudah baik terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan 

LKS IPA berbasis inquiry 

terbimbing. 

3) Analisis Data Angket Siswa 

Pada lembar angket respon 

siswa terdapat 10 indikator dengan 2 

pilihan jawaban yaitu “ya” atau 

“tidak”. Rumus yang digunakan 

menghitung hasil angket respon 

siswa hanya berfokus untuk menarik 

kesimpulan respon siswa yang 

menjawab “ya” maka digunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

P (%)  =  Presentase 

A  = Banyaknya siswa yang 

menjawab “ya” 

n   = Jumlah responden 
 

Skala kriteria angket respon 

siswa dapat ditentukan dengan 
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menggunakan rumus acuan normal 

statistik seperti yang tercantum dalam 

tabel 3.3 yaitu sebagai berikut.  

Tabel Acuan Normal Statistik 
 

Interval Kriteria 

x ˃  + SD Tinggi/Baik 

- SD ≤ x ≤  + SD Sedang/Cukup 

baik 

x ˂  + SD Rendah/Kurang 

baik 
 

Keterangan: 

x    = skor yang diperoleh 

    = rata-rata jumlah skor yang 

diperoleh 

SD  = standar deviasi 

Data analisis respon siswa uji terbatas 

apabila nilai rata-rata: 

a) skor ˃ 99% kriteria baik 

b) 91% ≤ skor ≤ 99% kriteria cukup 

baik 

c) skor ˂ 91% kriteria kurang baik 

Sedangkan analisis respon siswa uji luas 

apabila nilai rata-rata: 

a) skor ˃ 96% kriteria baik 

b) 74% ≤ skor ≤ 96% kriteria cukup 

baik 

c) skor ˂ 74% kriteria kurang baik  

 

III. HASIL DAN SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pengembangan 

dan hasil analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh bahwa: 1) 

Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) IPA berbasis inquiry terbimbing 

sesuai dengan KD dan indikator 

pencapaian. Pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE yaitu (A)nalysis, (D)esain, 

(D)evelopment, (I)mplementation, dan 

(E)valuation. Pengembangan ini telah 

dihasilkan draf LKS IPA berbasis 

inquiry terbimbing pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas 

V Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil 

data uji kevalidan LKS IPA berbasis 

inquiry terbimbing melalui validasi 

memperoleh kriteria valid dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA 

materi sifat-sifat cahaya kelas V SDN 

Banjaran 2 Kota Kediri. 2) Respon guru 

terhadap LKS yang dikembangkan 

berupa LKS IPA berbasis inquiry 

terbimbing pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas 

V Sekolah Dasar yang telah diterapkan 

dalam pembelajaran memperoleh 

respon baik. Rata-rata yang diperoleh 

dari data hasil angket respon guru 

tersebut mencapai 100% dengan kriteria 

baik dan pada setiap pernyataan 

memperoleh skor yang tinggi adalah 4. 

dan 3) Respon siswa terhadap LKS 

yang dikembangkan berupa LKS IPA 

berbasis inquiry terbimbing pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas 

V Sekolah Dasar yang telah diterapkan 
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dalam pembelajaran memperoleh 

respon baik. Rata-rata yang diperoleh 

dari data hasil angket respon siswa 

dengan jumlah 36 siswa mencapai 85% 

dengan kriteria cukup baik. 
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